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ABSTRAK 

Kepercayaan adalah modal utama bisnis lembaga keuangan, semakin besar 

lembaga keuangan merupakan indikator bahwa kepercayaan masyarakat tinggi. 

begitu pula lembaga keuangan Bait Al-ma>l wa tanwi>ll (BMT) yang merupakan 
koperasi jasa keuangan syari‟ah. Banyak terjadi kasus BMT yang mengalami 

kegagalan dalam pengelolaannya dan tidak bisa melakukan usaha lagi, simpanan 

anggota pun tidak kembali. Masyarakat yang menjadi anggota penyimpan tentu 

berharap uang nya kembali dan mendapatkan nisbah  sesuai akad. BMT 

Beringharjo yang merupakan  BMT yang cukup besar berdiri pada tahun 1994 

yang mempunyai aset sebesar 74 milyar pada tahun 2012 lalu, dan memiliki 12 

kantor cabang yang tersebar di DIY dan Jawa Tengah sehingga peran masyarakat 

dalam simpanan tinggi. untuk itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

“PERLINDUNGAN SIMPANAN ANGGOTA DI BMT BERINGHARJO 

(TINJAUAN SYARI’A<H DAN HUKUM)”. 
Penelitian ini adalah penelitan lapangan (field reseach) penelitian ini 

bertujuan untuk mencari tahu bagaimana BMT Beringharjo selama ini melindungi 

simpnanan anggotanya. Pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah 

pendekatan yuridist-normatif yakni, mengkaji penelitian dengan cara mengkaji 

masalah yang di teliti berdasarakan pada aturan Undang-Undang dan Hukum 

Islam. Dalam rangka mencari validitas data yang komprehensif serta tidak 

menutup kemungkinan agar semakin faktualnya data penyusun menggunakan 

beberapa cara dalam menyajikannya yakni, dengan observasi, wawancara, dan 

interview pengelola dan mitra BMT Beringharjo. Kemudian metode analisis  data 

ini menggunakan tehnik berfikir deduktif. Berangkat dari teori yang ada kemudian 

dianalisis dengan bagaimana praktek yang ada di BMT Beringharjo. 

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan BMT Beringharjo dalam 

melindungi simpanan anggota/mitra-nya diterapkan dengan dua cara yakni cara 

iternal dari BMT Beringharjo itu sendiri, serta eksternal yakni  advokasi dan 

pendampingan lembaga  dengan prinsip ta’a>wun (tolong-menolong) yang menjadi 
link kage, seperti PUSKOPSYAH, PBMTI ( BMT Center), dan DEKOPIN. 

Sedangakan menurut hukum adalah dengan cara Implisit protection karena BMT 

Beringharjo belum memiliki Lembaga yang secara khusus menjamin simpanan 

mitranya. 
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”perjuangan itu untuk memberi 
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

05936/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama  

ا 
ب 
ت 
ث 
ج 
ح 
خ 
د 
ذ 
ر 
ز 
س 
ش 
ص 
ض 

 
Alif 

Ba‟ 

Ta‟ 

Sa‟ 

Jim 

Ha‟ 

Kha‟ 

Dal 

Zal 

Ra‟ 

Za‟ 

Sin 

Syin 

Sad 

Dad 

 
Tidak dilambangkan 

b 

t 

. 

s 

j 

h{ 
 

kh 

d 

. 

z 

r 

z 

s 

sy 

s{ 
  

d{ 
 

 
tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik diatas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 
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 ط

ظ 
ع 
غ 
ف 
ق 
ك 
ل 
م 
ن 
و 
ه 
ء 
 ي

Ta‟ 

 

Za 
 

 

„ain 

 

gain 

 

fa‟ 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

waw 

ha‟ 

hamzah 

ya 

t { 

 

z 
. 
 

„ 

 

g 

f 

q 

k 

„l 

„m 

„n 

w 

h 

‟ 

Y 

te (dengan titik di bawah) 
 
 
zet (dengan titik di bawah) 

 
 

koma terbalik di atas 

 
ge 

ef 

qi 

ka 

„el 

„em 

„en 

w 

ha 

aposrof 

ye 

 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap   

 

 متعذدّة

  عذةّ ّ

 

ditulis 

ditulis 

 

muta’addidah 

‘iddah 

 

III. Ta’marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 

 

حنمت 

جضٔت 

 

ditulis 

ditulis 

 

h{ikmah 

jizyah 



x 

 

 

b. Bila diikuti denga kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h 

 

 

 الاَىٕبء مشامت

 

ditulis 

           

kara>mah al-auliya> 

 

c. Bila ta‟marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t 

 

 

 اىفطش صمبة

 

ditulis 

           

zaka>tul fitri 

 

IV. Vokal Pendek 

 

___ َ _ 

___ ِ _ 

 ُ ____ 

 

 

fathah 

kasrah 

dammah 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

a 

i 

u 

 

V. Vokal Panjang 

 

1 

 

2 

 

3 

 

 

fathah + Alif 

 جبٌيًٕ

fathah + ya‟ mati 

 ٔغعّ

kasrah + ya‟ mati 

 مشٔم

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

a> 

ja>hiliyyah 

a> 

yas’a> 

i> 

kari>m 
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dammah + wawu mati 

 فشَض

ditulis 

ditulis 

u> 

furu>d{ 

 

VI. Vokal Rangkap 

 

1 

 

2 

 

Fathah + ya‟ mati 

 بٕىنم

fathah + wawu mati 

 قُه

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

ai 

bainakum 

au 

qaulun 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 

اوتم ا

أعذّ ث 

 ىئه شنشتم

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 
a’antum 

‘u’iddat 

la’in syakartum 

 

VIII. Kata sandang Alif + Lam 

 

a.  bila diikuti huruf Qomariyah 

 

اىقشان 

 اىقٕبط

 

ditulis 

ditulis 

 
al-Qur’a>n 

                       

al-Qiya>s 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 
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اىغمبء 

اىشمظ 

ditulis 

ditulis 

as-sama>’ 
 

asy-Syams 

 

IX. Penulisan kata – kata dalam rangkaian kalimat 

 

رَْ اىفشَض 

 أٌو اىغىت

 

ditulis 

ditulis 

                 

z|awi< al-furu>d} 
 

ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

  

 بغم الله اىشّحمه اىشّحٕم

سي َ شقّ عمعً َ بصشي بحُىً اىحمذ لله اىزِّ ُّ   عجذ ىً َجٍٓ َاىزّْ خيقً َ ص

تً تببسك الله احغه اىخبىقٕه ُّ  اىيٍّم .اشٍذ ان لا اىً الا الله َ اشٍذ انّ محمّذا سعُه الله .َق

صوّ عيّ حبٕبل عٕذّوب َ مُىّ وب َ شفٕعىب َ قشّة اعُٕوىب محمّذ َعيّ آىً َ اصحببً َ ببسك 

  أمبّ بعذ.َعيمّ اجمعٕه

 

Segala puji dan syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah Swt. yang  

berkat rahmat taufiq dan hidayah-Nya dan menyempurnakan hamba-Nya untuk 

memahami agamanya. Salawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada 

junjungan kita Nabi Muhammad SAW, yang telah membimbing kita ke arah yang 

lebih baik, sehingga dapat menikmati keindahan iman dan Islam. 

Penyusun bersyukur kepada Allah SWT, karena dapat menyelesaikan 

skripsi ini yang merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Strata Satu dalam Ilmu Hukum Islam pada Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul: “PERLINDUNGAN SIMPANAN DI 

BMT BERINGHARJO TINJAUAN SYARI’A<H DAN HUKUM.” Penyusun 

menyadari bahwa penulisan skripsi ini terdapat banyak kesalahan maupun 

kekurangan. Karenanya penyusun senantiasa mengharapkan saran dan kritik yang 

dapat membangun dari berbagai pihak. 

Dengan menaruh rasa kesadaran, tanpa bantuan mereka semua skripsi ini 

tidak akan terselesaikan dengan hasil yang diinginkan. Oleh karena itu dengan 

segala kerendahan hati penyusun mengucapkan terima kasih yang sebesar-
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 BAB I  

  PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

 Sistem keuangan memainkan peranan vital dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Perkembangan sistem keuangan memperngaruhi tingkat 

investasi, inovasi teknologi dan pertumbuhan ekonomi jangka panjang disuatu 

negara, bahkan perkembangan sistem keuangan mampu memprediksi 

perkembangan ekonomi ke depan.
1
Secara umum lembaga keuangan berperan 

sebagai lembaga intermediasi keuangan, intermediasi keuangan adalah kegiatan 

pengalihan dana dari unit surplus ke unit defisit. Dalam proses intemediasi 

keuangan unit yang kelebihan dana dimediasi oleh lembaga keuangan pada proses 

intermediasi keuangan unit yang kelebihan dana akan menyimpan dananya 

berdasarkan kebutuhan likuiditas, keamanan, kenyamanan, kemudahan akses, dan 

operasional.  Sistem keuangan di Indonesia dijalankan oleh dua jenis lembaga 

keuangan, yaitu lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non-bank.secara 

umum dapat di uraikan: 

1. Lembaga Keuangan Bank 

 Lembaga keuangan bank merupakan lembaga yang memberikan 

jasa keuangan yang paling lengkap. Usaha yang dilakukan disamping 

menyalurkan dana atau memberikan pembiayaan/kredit, juga melakukan 

usaha menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan. 

Kemudian usaha bank lainya memberikan jasa-jasa keuangan yang 

                                                             
1
 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah,  (Jakarta: kencana, 2009), hlm.  
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mendukung dan memperlancar kegiatan memberikan pinjaman dan 

menghimpun dana. Lembaga keuangan bank secara umum dibina dan 

diawasi oleh Bank Indonesia sebagai bank sentral di Indonesia. 

Sedangkan pembinaan dan pengawasan dari sisi pemenuhan prinsip-

prinsip syariah dilakukan oleh Dewan Pengawas Syariah Nasiolan dan 

lembaga keuangan bank itu sendiri 

2. Lembaga keuangan Non-bank 

 Lembaga keuangan non-bank merupakan lembaga keuangan yang 

lebih banyak jenisnya dari lembaga keuangan bank. Masing-masing 

lembaga keuangan non-bank mempunyai ciri-ciri usahanya sendiri. 

Lembaga keuangan non-bank secara operasinoal dibina dan diawasi oleh 

Departemen Keuangan yang dijalankan oleh BAPEPAM.  Sedangakan 

pembinaan dan pengawasan dari sisi pemenuhan prinsip-prinsip syari’ah 

dilakukan oleh Dewan Pengawas Syari’ah Nasional MUI.
2
 

 Pengertian lembaga keuangan non-bank adalah semua badan yang 

melakukan kegiatan di bidang keuangan, yang secara langsung atau tidak 

langsung menghimpun dana dan menyalurkan dalam masyarakat terutama guna 

membiayai investasi perusahaan,dengan tujuan untuk mendorong perkembangan 

pasar modal serta membantu permodalan perusahaan-perusahaan ekonomi 

lemah.Lembaga keuangan syari’ah, didirikan dengan tujuan mempromosikan dan 

mengembangkan penerapan prinsip-prinsip islam. Adapun yang dimaksud dengan 

prinsip syari’ah adalah kegiatan perbankan dan keuangan berdasarkan fatwa yang 

                                                             
2
Ibid, hlm. 45-46. 
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dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa 

dibidang syari’ah. Prinsip syari’ah yang dianut oleh lembaga keuangan syari’ah 

dilandasi oleh nilai-nilai keadilan, kemanfaatan, keseimbangan, dan 

keuniversalan. Tentunya lembaga keuangan syari’ah memiliki kelebihan dalam 

sistem perputaran dana yang sesuai  syar’i>. 

 BMT termasuk dalam lembaga keuangan non-bank yang berperan dalam 

lingkup perekonomian Islam. BMT pada dasarnya merupakan pengembangan dari 

konsep ekonomi  islam terutama dalam bidang lembaga  keuangansyariah, dalam 

pengertian ini, didirikan dan dikembangkan oleh masyarakat dengan syariah. 

Sebagai baitul ma>l, beberapa bagian dari BMT dijalankan tanpa orientasi mencari 

keuntungan, BMT berfungsi sebagai pengemban amanah, serupa dengan amil 

zakat, menyalurkan bantuan dana secara langsung kepada pihak yang berhak dan 

membutuhkan, sumber dana kebanyakan dari ZISWAF (zakat, infak, shadaqah 

dan wakaf). sedangkan sebagai  baitul tamwil, BMT harus mengembangkan 

usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatakan kualitas usaha kecil 

kebawah dengan mendorong dengan mendorong kegiatan menabung dan 

menujang kegiatan ekonomi.  

 Walaupun BMT bukan lembaga keuangan bank, namun BMT memiliki 

kelebihan dibanding bank. Kelebihan itu antara lain BMT berhasil menjangkau 

pihak-pihak yang selama ini dapat dikatakan tidak mempunyai akses kepada 

pembiayaan oleh perbankan (unbankable).3Bahkan BMT dalam menghimpun 

dana masyarakat melalui metode jemput bola sebagai wujud pelayanan yang lebih 

                                                             
3
Ibid., hlm .7. 
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kepada masyarakat. BMT memberikan kontribusi besar kepada masyarakat lebih 

khususnya pada usaha kecil menengah UMKM. Karena  pada dasarnya BMT 

adalah usaha yang berfokus pada masyarakat kelas bawah, yang berupaya 

membantu mengembangkan usaha mikro dan kecil.  

 Kelebihan lain dari BMT adalah terbentuknya komunitas yang solid, yang 

selain diikat oleh kepentingan ekonomi, di ikat pula oleh nilai-nilai persaudaraan 

dan komitmen akan syari’at islam.4 BMT selain dalam penghimpunan dana tidak 

dibatasi oleh kebutuhan sekedar untuk mencari keuntungan. BMT peduli dengan 

pengembangan budaya menabung bagi aggota atau calon anggota, serta 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mengatur keuanganya.  

 Sebagai lembaga keuangan non-bank, BMT yang merupakan tempat 

masyarakat mempercayakan dananya yang dilandasi oleh kepercayaan bahwa 

uangnya akan dapat diperoleh kembali dan disertai dengan bagi hasil usaha sesuai 

akad.Masyarakat mempercayakan uangnya untuk dikelola  dan BMT memberikan 

kepercayaan juga kemasyarakat, karena  semakin tinggi kepercayaan masyarakat, 

semakin tinggi pula kesadaran masyarakat untuk menyimpan uangnya pada BMT. 

Dalam menyimpan dana, terdapat beberapa alasan pokok mengapa masyarakat 

harus menggunakan jasa lembaga keuangan lainya yaitu : 

1. Alasan keamanan 

Lembaga keuangan sanggup menyediakan tempat penyimpanan uang yang 

kuat dan fire proof, penjagaan, keamanan dan asuransi cash in vault 

2. Alasan agar tidak terjadi loss of interest 

                                                             
4
Ibid., hal.8. 
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Bila uang disimpan dirumah maka tidak menghasilkan apapun, namun bila 

disimpan di Lembaga keuangan maka kan mendapatkan hasil jasa. 

3. Alasan untuk memperlancar pembayaran  

Pembayaran melalui lembaga keuangan  menjadi lebih mudah dan lebih 

lancar karena pemilik dana tidak lagi harus membawa uang tunai untuk 

dibayarkan kepada seseoarang, apalagi bila jumlahnya cukup besar dan 

pembayaran tersebut harus menempuh jarak yang cukup jauh.
5
 

 Banyak terjadi kasus BMT yang mengalami kegagalan sehingga tidak 

bisa mengembalikan simpanananggota. sehingga kepercayaan (trust) masyarakat 

berkurang. Contoh kasus di BMT Amratani Sentosa yang tidak bisa menjalankan 

usaha. BMT kesulitan membayarkan uang simpanan bagi para mitra yang sudah 

jatuh tempo. Di cabang Wates, ada 2.294 mitra dengan total simpanan Rp. 820 

juta yang macet, yang tidak bisa dibayarkan kembali ke mitra setelah tidak bisa 

menjalankan usaha lagi pada 2010.
6
 

 Selama periode September 2010-Agustus 2011  jumlah kerugian masyarakat 

mencapai Rp 140 miliar.BMT yang bermasalah tersebut antara lain: BMT Amratani 

dengan kerugian masyarakat Rp 32 miliar, BMT Isra dengan kerugian masyarakat Rp 51 

miliar, BMT Hilal dengan kerugian masyarakat Rp 22 miliar.
7
Kasus BMT yang terjadi di 

seleman Sebanyak 17 Baitul Maal wat Tamwil (BMT) lembaga yang tergabung dalam 

                                                             
5
 Nur Azizah, Perlindungan hukum terhadap dana simpanan mudharbah pada BMT 

khitah insanu yogyakarta, Skripsi Ini Tidak Diteritkan, Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2011), hlm, 28-29. 

6
 Seputar indonesia, BMT Bermasalah, Posting  12 oktober 2011 .http://www.seputar-

indonesia.com/edisicetak/content/view/435287 Akses Rabu 28 November 2012,  jam 11 WIB. 

7
 Republika, 19 agustus 2011, BMT Bermasalah di DIY 

10%,http://www.republika.co.id/berita/syariah/keuangan/11/08/19/lq5gx4-bmt-bermasalah-di-diy-

capai-10-persen Akses Rabu 28 November 2012,  jam 11 WIB. 

http://www.seputar-indonesia.com/edisicetak/content/view/435287
http://www.seputar-indonesia.com/edisicetak/content/view/435287
http://www.republika.co.id/berita/syariah/keuangan/11/08/19/lq5gx4-bmt-bermasalah-di-diy-capai-10-persen
http://www.republika.co.id/berita/syariah/keuangan/11/08/19/lq5gx4-bmt-bermasalah-di-diy-capai-10-persen
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Forum Masyarakat Ekonomi Syariah (FORMES) terancam mengalami kegagalan. 

karena dana yang dipinjam mitra macet karena dampak erupsi Merapi. Mitra terpuruk 

sehingga tidak bisa mengembalikan pinjaman. BMT di lereng Merapi tersebut tersebar di 

Kecamatan Turi Pakem dan Cangkringan yang semuanya terdampak bencana Merapi.
8
 

 Berbicara masalah perlindungan hukum, tentunya timbul pertanyaan 

mengapa konsumen/pengguna jasa perlu dilindungi. Perlindungan konsumen. 

lahir karena hak konsumen yang diabaikan oleh pelaku usaha perlu dicermati 

secara seksama.
9
 Terkait dengan permasalaan di atas, Peneliti tertarik untuk 

meneliti perlindungan dana mitra/anggota di BMT Beringharjo. Karena BMT 

Beringharjo adalah BMT yang sudah dipercaya masyarakat sejak tahun 1994 yang 

memilki mitra/anggota 14.587 dan di seluruh Indonesia mencapai 30.000 pada 

tahun dan memiliki total aset 74 milyar pada tahun 2012 sedangkan pada tahun 

2013 ini mecapai 75 milyar.
10

 Dengan jumlah aset dan total mitrayang besar  

tentunya kontribusi dan kepercayaan masyarakat di BMT ini sangat besar. Oleh 

sebab itu, perlu kita ketahui tentang kepastian dan perlindungan hukum tentang 

simpanan anggota di BMT beringharjo. karena salah satu alasan penyimpan 

adalah kemanan dan pembagian hasil sesuai akad. Tentu mitra/anggota 

penyimpan berharap uang nya dapat kembali dan mendapat nisbah  sesuai akad 

yang ada. 

                                                             
8
17 BMT Terancam koplapsLbh yohyakarta 12ruari 2011 

httpwww.lbhyogyakarta.org201102kredit-macet-capai-rp-115-miliar-akibat-merapi-17-bmt-

terancam-kolaps.htm. Akses11 febuari 2012  jam 07:24 WIB. 

9
 (Mitra) 

10
Wawancara dengan Bey Arifin, Kantor pusat BMT Beringharjo, Senin 9 juni 2013,  jam 

09.00 WIB.  
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B. Pokok Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, yang 

menjadi pokok permasalahan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan perlindungan simpanan mitra/anggota BMT 

Beringharjo? 

2. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat  perlindungan simpanan 

mitra/anggota  BMT beringharjo? 

C. Tujuan dan Kegunaan  

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mendiskripsikan  pelaksanaan  perlindungan hukum bagi 

simpanan Mitra/anggota BMT Beringharjo. 

b. Untuk mendiskripsikan faktor pendukung dan pengahambat 

perlindungan simpanan mitra/anggota BMT Beringharjo. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan terhadap ilmu 

pengetahuan, khususnya tentang  perlindungan simpanan 

anggota/mitra. 

b. Memberikan kesadaran kepada masyarakat untuk mengerti tentang 

hak-haknya dalam menggunakan jasa BMT.  

c. Memberikan  kepastian hukum tentang simpanan anggota/mitra 

BMT Beringharjo. 

d. Menjadi rujukan pada penelitian selanjutnya. 
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D. Telaah Pustaka 

 Dalam penelitian ini, belum banyak literatur yang membahas tentang 

perlindungan hukum terhadap dana mitra/anggota simpanan di BMT, Sedangkan 

dari penelusuran skripsi yang mempunyai relevansi dengan masalah ini yaitu  

penelitian yang dilakukan oleh: 

 Nur Ajizah dalam skripsinya yang berjudul “Perlindungan Hukum terhadap 

Dana Simpanan Mud}ārabah pada BMT Khithoh Insani Yogyakarta”yang 

menjelaskan tentang perlindungan hukum terhadap dana simpanan di BMT 

Khithoh insani yogyakarta berbentuk perlindungan secara Implisityakni 

perlindungan yang dihasilkan oleh pengawasan dan pembinaan dibawah 

manajemen Muamalat Center Indonesia (MCI).11 

 Skripsi M. Sholehuddin yang berjudul “Perlindungan Hukum terhadap 

Mitra di AsuransiSyariah, Studi kasus di PT. Asuransi Takafu>l Keluarga Cabang 

Yogyakarta,” yang menjelasakan tentang perlindungan terhadap hak-hak mitra 

atas kenyamanan, informasi, keadilan, serta kepastian hukum. di Asuransi 

Syari’ah sudah trintregrasi didalam ketentuan polis PT Asuransi Taka>ful keluarga. 

Sedangkan perlindungan mitra paling utama di PT Asuransi keluarga adalah 

                                                             
11

 Nur Azizah, Perlindungan Hukum Terhadap Dana Simpanan Mudharbah Pada BMT 

Khitah Insani Yogyakarta, Skripsi Ini tidak diteritkan, FakultasSyariahUIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2011). 
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mengacu kepada undang-undang Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen.12 

 Skripsi Ahmad Husnul Huda Wicaksono yang berjudul “Perlindungan 

Konsumen dalam Transaksi Jual Beli (Studi Perbandingan antara Hukum Islam 

dan Undang-Undang NO.8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen)”. 

Menguraikan tentang bagaiman hukum islam dan Undang-undang perlidungan 

konsumen dalam jual beli.13 

 Skripsi oleh Sri Astuti yang berjudul “Perlindungan Hukum terhadap Mitra 

Pembiayaan Murabahah Studi di BRI Syari’ah Cabang Yogyakarta”, yang 

menguraikan, secara keseluruhan prosedur pembiayaan Murabahah yang 

diterapkan oleh BRI Syari’ah Cabang Yogyakarta telah sejalan dengan prinsip 

pembiayaan berdasarkan prinsip syari’ah.
14

 

 Dari penelusuran yang penulis amati belum banyak buku-buku atau 

penelitian berupa karya ilmiah/skripsi yang secara khusus membahas tentang 

perlindungan simpanananggota BMT dan penulis hanya mendapati karya Ilmiah 

yang pada umumnya membahas tentang perlindungan hukum bagi pengguna jasa 

keangan dengan berbagai obyek dan jenis penelitian yang berbeda-beda. 

 

                                                             
12

 M.Sholehuddin,Perlindungan Hukum Kepada Mitra Di Asuransi Syariah(Kasus Di 

PT.Asuransi Takaful Keluarga Cabang Yogyakarta), Skripsi ini tidak diteritkan, Fakultas Syariah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010). 

13
 Ahmad Husnul Huda Wicaksono,Perlindungan Konsumen Dalam Traksaksi Jual Beli 

(Studi Perbandingan Hukum Islam Dan Uu No.8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen), 

Skripsi ini tidak diteritkan, Fakultas Syariah Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta (2007). 

14
 Sri Astuti,  Perlindungan Hukum Terhadap Mitra Pemiayaan Murabahah Studi di BRI  

Syariah Cabang yogyakarta), Skripsi Ini Tidak Diteritkan, Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2008). 
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E. Kerangka Teoritik 

1. Fiqih Mu’amalah 

   Manusia diciptakan Allah SWT sebagai makhluk sosial yang saling 

membutuhkan dengan manusia lainya, tentunya dengan menunaikan 

amanah yang diberikan.  

ان الله يامركم انتؤدواالامنت الى اهلها واذا حكمتم بين الناس انتحكمو 
15باالعدل ان الله نعما يعظكم به ان الله كان سميعا  بصيرا

 

  Dalam menunaikan, tentunya manusia harus lah mematuhi hukum 

yang sesuai dengan perintah Allah. Untuk itu perlu acuan yang sesuai. 

Yakni dengan hukum muamalat islam mempunyai prinsip yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 
16

 

a. Pada dasarnya segala bentuk Mu’amalah adalah mubah, kecuali yang 

ditentukan lain oleh Al-Qur’an dan as-Sunnah Rasul. 

b. Mu’amalah dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur-

unsur paksaan. 

c. Mu’amalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat 

dan mengindari mudharat dalam hidup bermasyarakat. 

d. Mu’amalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, 

menghindari unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan 

kesempatan dalam kesempitan. 

2. Maqashid Asyari’ah 

                                                             
15

 An-nisa(4):58. 

16
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas hukum ..., hal.10. 
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yakni perlindungan yang di berikan Islam kepada umatnya mengenai: 

a. perlindungan terhadap agama (H{ifz} ad-Din) 

b.  perlindungan terhadap jiwa (H{if}z an-Nafs)  

c. perlindungan terhadapa akal (H{ifz}al-„Aql) 

d. perlindungan terhadap kehormatan (H{ifz} al-„irdl) 

e.  perlindungan terhadap harta benda (H{ifz} al-Ma>l).17
 

3. UU Konsumen no. 8 Tahun 1999 

Pada hakekatnya perlindungan konsumen dalam islam merupakan 

representasi perlindungan islam atas harta dari seseorang atau kelompok 

orang,  Al-Qur’an merupakan sebagai landasan utama ajaran islam juga 

menempatkan harta benda sebagai salah satu unsur penting bagi 

kemaslahatan umat.  
18

 

Dalam UU no. 8 Tahun 1999 pasal 4 menjelaskan tentang hak  

konsumen.
19

 Hak konsumen antara lain : 

a.  hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam 

mengkonsumsi barang dan/atau jasa. 

b. hak untuk memilih barang dan/atau jasa serta mendapatkan barang 

dan/atau jasatersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta 

jaminan yang dijanjikan. 

                                                             
17

Husain Jauhar, Maqashid syari‟ah, cet.ke-2 (jakarta, Amzah, 2010),  hlm. 8. 

18
 Ali Yafie, Fiqih Perdagangan Bebas (Jakarta, Teraju, 2003),  hlm.192. 

19
 Undang-undang Republik Indonesia No.8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen dan Undang-undang Republik Indonesia Tentang Hak Cipta beserta penjelasanya. 
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c. hak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan 

jaminan barang dan/atau jasa. 

d. hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas barang dan/atau jasa 

yangdigunakan. 

e. hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan, dan upaya 

penyelesaian sengketa perlindungan konsumen secara patut. 

f.  hak untuk mendapat pembinaan dan pendidikan konsumen. 

g. hak untuk diperlakukan atau dilayani secara benar dan jujur serta tidak 

diskriminatif. 

h. hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian, 

apabila barang dan/atau jasa yang diterima tidak sesuai dengan 

perjanjian atau tidak sebagaimana mestinya. 

Penjelasan relevansi perlindungan kosumen pada perlindungan di 

BMT tercantum pada Pasal 1 ayat (3) UU No 8 Tahun 1999 tetang 

perlindungan konsumen, memberikan pegertian pelaku usaha, sebagai 

berikut: 

“ pelaku usaha adalah setiap perseorangan atau badan usaha, baik yang 

berbentuk badan hukum maupun bukan badan hukum yang berkedudukan 

atau melakukan kegiatan dalam wilayah hukum negara indonesia, baik 

sendiri maupun bersama-sama melalui perjanjian penyelenggaraan 

kegiatan usaha dalam berbagai kegiatan ekonomi”. Penjelasan “ pelaku 
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usaha yang termasuk dalam pengertian ini adalah perusahaan, koorporasi, 

BUMN, koperasi, importir, pedagang, distributor, dan lain lain.
20

 

4.  UU koperasi No 17 tahun 2012 

Dalam UU No 17 tahun 2012 Pasal 93menjelasakan tentang kewajiban 

koperasi simpan pinjam.
21

 

a. Koperasi Simpan Pinjam wajib menerapkan prinsip kehati-hatian. 

b. Dalam memberikan Pinjaman, Koperasi Simpan Pinjam wajib 

mempunyai keyakinan atas kemampuan dan kesanggupan 

peminjam untuk melunasi Pinjaman sesuai dengan perjanjian. 

c. Dalam memberikan Pinjaman, Koperasi Simpan Pinjam wajib 

menempuh cara yang tidak merugikan Koperasi Simpan Pinjam 

dan kepentingan penyimpan. 

d. Koperasi Simpan Pinjam wajib menyediakan informasi mengenai 

kemungkinan timbulnya risiko kerugian terhadap penyimpan. 

e. Koperasi Simpan Pinjam dilarang melakukan investasi usaha pada 

sektor riil. 

f. Koperasi Simpan Pinjam yang menghimpun dana dari Anggota 

harus menyalurkan kembali dalam bentuk Pinjaman kepada 

Anggota. 

 

 

                                                             
20

 Abdul Halim Barkatullah, Hukum Perlindungan Konsumen.(Bandung: Nusa Media, 

2008), hlm. 33. 

21
 Pasal 93 UU perkoperasian Nomor 17  tahun 2012 
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F. Metode Peneletian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 

jenis penelitian lapangan (field Research), yaitu diperoleh dengan 

melakukan penelitian secara langsung ke BMT Beringharjo yang 

berkantor pusat di Ringroad Barat Kaliabu Banyuraden Gamping 

Sleman Yogyakarta. Sedangkan data pendukung dan pelengkapnya 

adalah buku-buku yang berkaitan langsung dengan materi 

pembahasan, maupun dari sumber sumber lain yang berkaitan 

dengan pokok permasalahan. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat diskripsi analitik yakni penulis akan 

mengkaji ulang masalah dan selanjutnya dianalisa setalah 

mendapatkan data secara jelas. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatan data yang digunakan dalam penyusunan skripsi 

ini, maka penulis menggunakan data yang diperlukan dengan cara : 

a. Interiew (wawancara) 

peneliti menggunakan purposive sampling, Karena ini adalah 

peneletian kualitatif maka Pada metode ini penulis mengambil 

informan dari pimpinan dan pengurus BMT beringharjo  dan 

masyarakat yang menjadi mitra/anggota. kemudian pemilihan 

informan dilakukan dengan berdasarkan tujuan-tujuan tertentu, 
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asalkan tidak menyimpang dari ciri-ciri Informan yang 

ditetapkan. 

b. Dokumentasi 

Peneliti dalam mengumpulkan data tentunya membutuhkan 

data-data yang sesuai dengan penelitian. dokumentasi 

melengkapi data yang diperoleh melalui wawancara, hal ini 

dilakukan karena tidak semua data yang dibutuhkan dapat 

diperoleh melalui wawancara saja. Dokumnetasi Yakni 

pengamatan yang dilakukan dengan cara mengumupulkan data 

yang faktual dan menelusuri pustaka yang mempunyai 

hubungan relevansi dengan kajian.Dokumen yang di perlukan 

antara lain daftar pengawas, pengurus, dan pengelola BMT 

beringharjo, transaksi akad,  produk yang ditawarkan dan 

dokumen lainya yang di butuhkan dalam penelitian. 

c. Observasi 

Peneliti mengamati hal-hal yang berkiatan dengan penelitian 

perlindungan dana mitra di BMT Beringharjo, antra lain 

transaksi akad, pemberian pembiayaan (lending), 

penghimpunan dana (founding), manajemen pengelolaan, 

pengawasan dan operasional pengurus. 

4. Pendekatan Penelitian. 

Pendekatan penelitian  unutuk mendapatkan data yang penulis 

gunakan adalah pendekatan Yuridist-normatif: 
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a. Pendekatan Yuridis: mengkaji penelitian dengan cara mengkaji 

masalah yang di teliti berdasarakan pada aturan berdasarkan 

aturan Hukum islam, Undang-undang no. 17 tahun 2012 

tentang perkoprasian, Undang-undang no 8 tahun 1999  

tentang perlindungan konsumen, fatwa MUI maupun UU yang 

berlaku. 

b. Pendekatan Normatif: penyusun akan mengkaji masalah 

dengan meninjau dalil-dalil yang dijadikan hujjah ulama’ 

dalam menisbatkan suatu hukum yang bersumber dari Al-

Qur’an dan As-Sunnah. 

5. Analisa Data 

Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, kemudian 

langkah selanjutnya adalah menganalisis data dengan menggunkan 

metode analisis data kualitatif yaitu mengklasifikasi data-data yang 

diperoleh atau yang dikumpulkan dan diberi penafsiran seperlunya 

untuk diambil kesimpulan. Kemudian metode analisis  data ini 

menggunakan tehnik berfikir deduktif, yaitu berangkat 

pengetahuan yang bersifat umum untuk ditarik kesimpulan bersifat 

khusus. Berangkat dari teori yang ada kemudian di analisis dengan 

bagaimana praktek yang ada di BMT Beringharjo. 
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G. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan penulisan, maka sistematika pembahasan dalam 

penelitian ini dibagi menjadi 5 BAB dengan rincian sebaga berikut : 

Bab pertama , sebagai langkah awal penulis melakukan penelitian, maka 

pada bab pertama ini meliputi pendahuluan yang menjelaskan Unsur-Unsur yang 

menjadi syarat suatu penelitian ilmiah yang terdiri dari beberapa subab yakni: 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sitematikapembahasan. Bab ini 

merupakan pembahasan pendahuluan, yang berfungsi sebagai pengantar kepada 

materi pembahsan bab-bab berikutnya. 

Bab kedua, untuk memberikan gambaran umum tentang objek yang 

diteliti, yang meliputi teori yang dijadikan landasan, yakni tentang perlindungan 

yang dilakukan Hukum Islam dan Hukum positif yang berlaku di Indonesia. 

Bab ketiga,  menjelaskan tentang dikripsi umum BMT Bringharjo 

Yogyakarta yang memuat profil, visi-misi, manajemen dana, dan  pengawasan. 

Bab keempat, menjadi inti dari pembahasan dalam skripsi ini, yaitu 

tentang studi analisa terhadap pelaksanaan perlindungan simpanan anggota BMT 

beringharjo. 

Bab kelima, merupakan bab terakhir yang merupakan kesimpulan   

sekaligus penutup bagi seluruh rangkaian penelitian ini. Disamping itu bab ini 

disampaikan saran yang merupakan rekomendasi dan sumbangan penulis tentang 

perlindungan hukum terhadap dan simpanan anggota BMT Bringharjo. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pemahasan-pembahasa yang sudah diuraikan di depan, 

Penelitian yang berjudul perlindungan simpanan anggota di BMT 

Beringharjo (tinjauan syari’ah dan hukum) diperoleh  kesimpulan, bahwa : 

1. Berdasarkan syariahBMT Perindungan dana Anggota BMT 

Beringharjo menggunakan dua cara yakni internal. Yakni 

pengendalian manajemen dari BMT Beringharjo itu sendiri. yang 

tergambar dalam visi BMT Beringharjo memberikan kemanfaatan 

berkelanjutan kepada mitra usaha. perealisasian nya menggunakan 

pengorganisasian struktur maupun fungsional, dan adanya sistem 

pengawasan struktural yang mengawasi jalan nya kinerja BMT 

Beringharjo berkenaan dengan manajerial, keuangan, operasional, 

kebijakan-kebijakan, personalia, sumberdaya manusia, dan 

kepatuhan terhadap Undang-undang. dan Ekternal yakni BMT 

Beringharjo Bekerja sama dengan lembaga linkage/koperasi 

sekunder yang memiliki tujuan yang sama dengan konsep 

ta’a >wun. 

Sedangkan dalam berdasarkan hukum, Bentuk perlindungan yang 

ada di BMT beringharjo adalah perlindungan secara implisit, 

81 
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karena BMT Beringharjo belum memiliki Lembaga yang yang 

secara khusus menjamin simpanan mitranya. 

 

2. Faktor pendukung dan penghambat pelindungan hukum di 

BMT Beringharjo adalah: 

a) Faktor pendukung 

1) Sistem Menejemen yang baik yang transaparan, 

pengurus membagi tugas dan kewajiban secara 

terperinci, merumuskan SOP secara jelas. 

2) Pengontrolan secara struktural yang dilakukan oleh 

pengawas manajemen yang berkenaan dengan 

manajerial, keuangan, operasional, kebijakan-kebijakan, 

personalia, sumberdaya manusia, dan kepatuhan 

terhadap Undang-undang. 

3) Sistem syariah, sistem dan nilai-nilai islami yang 

menunjang kepercayaan masyarkat. Yang melindungi 

masarakat dari adanya garar.  

4) Mempunyai jaringan kerja (link kage) untuk saling 

tolong-menolong (ta’a>wun) seperti PUSKOPSYAH, 

PBMTI, dan DEKOPIN, yang melindungi secara 

eksternalsebagai lembaga advokasi atau pendampingan. 

b) Faktor Penghambat 



83 

 

1) Ketidak tahuan masyarakat akan hak-haknya, dalam 

Undang-undang konsumen yang melindungi konsumen 

dari pelaku usaha yang tidak bertanggung jawab. 

2) Belum adanya Lembaga Penjamin Simpanan khusus 

untuk koperasi simpan pinjam, sehingga masyarakat 

masih merasa khawatir jika mempunyai uang yang 

banyak di simpan di BMT. 

B. Saran-saran 

1. Kepada BMT Berigharjo 

a) Teknologi adalah salah satu sarana yang dapat menumbuh 

kembangkan sistem dan kinerja yang ada, sehingga perlunya 

sistem yang Online dalam memanajemen dana mitra. Masyarkat 

jadi bisa menyimpankan uang nya di kantor cabang BMT 

Beringharjo mana saja. 

b) Penjaminan merupakan suatu bentuk perlindungan hukum, untuk 

itu perlunya BMT Beringharjo mengusahakan adanya penjaminan 

yang secara khusus mejamin simpanan mitranya. Sehingga 

masyrakat yang bergabung sebagai mitra merasa terlindungi dan 

terjamin keamananya dananya, kepercayaan masyarakat pun 

semakin meningkat dan tidak takut menyimpan uang banyak di 

BMT. 

c) Perlu adanya sosialisasi pelindungan hukum dana simpanan di 

BMT Beringharjo agar kepercayaan masyarakat meningkat. 
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2. Kepada pemerintah 

Penjaminan untuk lembaga keuangan diperlukan untuk menambah 

kepercayaan masyarakat, terutama lembaga keuangan BMT. Untuk itu 

perlunya di bentuk suatu lembaga yang khusus menjamin dana simpanan 

jasa perkoperasian simpan pinjam.  
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TERJEMAHAN AL-QUR’AN 

 

No Hal Footnote Terjemahan 

1 10 15 

 Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 

kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 

supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 

melihat. 

 

2 20 24 

Tidak Boleh membuat kemudharatan dan membalas 

kemudharatan 

 

3 26 29 

 dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di 

bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas 

sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu 

tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 

Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
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4 32 37 dan tolongg-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran 
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DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana cara BMT beringharjo mengelola dana nasabah agar aman ? 

2. Bagaimana cara BMT Beringaharjo dalam melindungi simpanan Anggota? 

3. Bagaimana  caramengatasi resiko kecukupan modal, likuiditas, dan kredit 

macet? 

4. Kenapa BMT Beringharjo tidak ikut LPS (Lembaga Penjamin Simpanan)? 

5. Bagaimana tingkat kredit macet di BMT beringharjo? 

6. Bagaimana cara manajemen Likuiditas BMT beringharjo ? 

7. Bagaimana pembagian hasil BMT dengan mitra ? 

8. Standar apa yang menjadi tolok ukur BMT dalam menilai mitra untuk 

pembiayaan? 

9. Pembiayaan yang diberikan kepada mitra, di gunakan untuk apa saja ? 

10. Saat BMT mengalami kegagalan, siapa yang bertanggung jawab ? 

11. Bagaimana cara BMT Beringharjo Melakukan pengelolaan dalam kegiatan 

sehari-hari ? 

12. Tugas, wewenang,  dan fungsi pengawas manajemen apa saja? 

13. Bagaimana cara mengkordinasi antara pusat dengan cabang ? 
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Penilaian Kesehatan BMT Beringharjo 
   

NO PERTANYAAN JWB 
NILIA 

BOBOT SKOR 
KREDIT 

1   Manajeman Umum     3%   

  1.1 

Apakah KJKS/UJKS Koperasi Memiliki Visi, 

Misi dan tujuan yg jelas YA 1 0.25 0.25 

  

 

(dibuktikan dengan dokumen tertulis)         

  

 

          

  1.2 

Apakah KJKS/UJKS Koperasi telah memiliki 

rencana kerja jangka panjang YA 1 0.25 0.25 

  

 

minimal untuk 3 tahun ke depan dan 

dijadikan sebagai acuan KJKS/UJKS         

  

 

Koperasi dalam menjalankan usahanya 

(dibuktikan dengan dokumen tertulis)         

  

 

          

  1.3 

Apakah KJKS/UJKS Koperasi telah memiliki 

rencana kerja tahunan yang YA 1 0.25 0.25 

  

 

digunakan sebagai dasar acuan kegiatan usaha 

selama 1 tahun         

  

 

(dibuktikan dengan dokumen tertulis)         

  

 

          

  1.4 

Adakah kesesuaian antara rencana kerja 

jangka pendek dengan rencana kerja YA 1 0.25 0.25 

  

 

jangka panjang (dibuktikan dengan dokumen 

tertulis)         

  

 

          

  1.5 

Apakah Visi, Misi dan tujuan dan Rencana 

kerja diketahui dan dipahami oleh YA 1 0.25 0.25 

  

 

pengurus, pengawas, pengelolah dan seluruh 

karyawan ( dengan cara          

  

 

pengecekan silang )         

  

 

          

  1.6 

Pengambilan keputusan yang bersifat 

operasional dilakukan oleh pengelolah YA 1 0.25 0.25 

  

 

secara independen (konformasi kepada 

pengurus atau pengawas dan dokumen         

  

 

atau persus dll)         

  

 

          

  1.7 

Pengurus dan atau pengelolah KJKS/UJKS 

Koperasi memiliki komitmen untuk YA 1 0.25 0.25 

  

 

menangani permasalahan yang dihadapi serta 

melakukan tindakan perbaikan         

  

 

yang diperlukan (buktikan dengan dokumen)         

  

 

          

  1.8 

KJKS/UJKS Koperasi memiliki tata tertib 

kerja SDM yang meliputi disiplin kerja YA 1 0.25 0.25 

  

 

serta didukung srana kerja yang memadahi 

dalam melaksanakan pekerjaan         

  

 

(dibuktikan dengan dokumen tertulis dan 

pengecekan sarana kerja)         
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  1.9 

Pengurus KJKS/UJKS Koperasi yang 

mengangkat pengelolah, tidak mencampuri  YA 1 0.25 0.25 

  

 

kegiatan operasional sehari-hari yang 

cenderung menguntungkan kepentingan         

  

 

 sendiri, keluarga atau kelompoknya sehingga 

dapat merugikan KJKS/UJKS         

  

 

Koperasi (dilakukan konfirmasi kepada 

pengelolah dan atau pengawas)         

  

 

          

  1.10 

Anggota KJKS/UJKS Koperasi sebagai 

pemilik mempunyai kemampuan  TIDAK 0 0.25 0 

  

 

untuk meningkatkan permodalan KJKS/UJKS 

Koperasi sesuai dengan ketentuan         

  

 

yang berlaku (penmgecekan silang dilakukan 

terhadap partisipasi modal anggota)         

  

 

          

  1.11 

Pengurus, pengawas dan pengelolah 

KJKS/UJKS Koperasi didalam melaksanakan YA 1 0.25 0.25 

  

 

kegiatn operasional tidak melakukan hal-hal 

yang cenderung menguntungkan         

  

 

diri sendiri keluarga dan kelompoknya, atau 

berpotensi merugikan KJKS/UJKS          

  

 

Koperasi (konfirmasi dengan mitra kerja dan 

notulis tem kredit / analis kredit)         

  

 

          

  1.12 

Pengurus melaksanakan fungsi pengawasan 

terhadap pelaksanaan tugas YA 1 0.25 0.25 

  

 

pengelolahan sesuai dengan tugas dan 

wewenangnya secara efektif (pengecekan          

  

 

silang kepada pengelolahh dan atau pengawas 

laporan hasil pengawas)         

    Jumlah SKOR   11   2.75 

2   Manajemen Kelembagaan     3%   

  2.1 

Bagan Organisasi yang ada telah 

mencerminkan seluruh kegiatan KJKS/UJKS YA 1 0.5 0.5 

  

 

Koperasi dan tidak terdapat jabatan kosong 

atau perangkapan jabatan (dibuktikan          

  

 

dengan dokumen tertulis mengenai struktur 

organisasi dan job discription)         

  

 

          

  2.2 

KJKS/UJKS Koperasi memiliki rincian tugas 

yang jelas untuk masing-masing  YA 1 0.5 0.5 

  

 

karyawannya (yang dibuktikan dengan 

adanya dokumen tertulis          

  

 

tentang job discription)         

  

 

          

  2.3 

Didalam struktur kelembagaan KJKS/UKJS 

Koperasi terdapat struktur yang  YA 1 0.5 0.5 

  

 

melakukan fungsi sebagai pengawas (yang 

dibuktikan dengan dokumen tertulis         

  

 

tentang struktur organisasi)         

  

 

          

  2.4 KJKS/UJKS Koperasi terbukati membuat YA 1 0.5 0.5 
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Standart Operasional dan Manajemen 

  

 

(SOM) dan Standart Operasional Prosedure 

(SOP) (dibuktikan dengan dokumen          

  

 

tertulis tentang SOM dan SOP KJKS/UJKS 

Koperasi)         

  

 

          

  2.5 

KJKS/UJKS Koperasi telah menjalankan 

kegiatan sesuai SOM dan SOP  YA 1 0.5 0.5 

  

 

KJKS/UJKS Koperasi (pengecekan silang 

antara pelaksanaan kegiatan          

  

 

dengan SOM dan SOP nya)         

  

 

          

  2.6 

KJKS/UJKS Koperasi mempunyai sistem 

pengamanan yang baik terhadap  YA 1 0.5 0.5 

  

 

semua dokumen penting (dibuktikan dengan 

adanya sistem pengamanan dokumen         

  

 

penting berikut sarana penyimpanannya)         

    Jumlah SKOR   6   3 

3   Manajemen Permodalan     3%   

  3.1 

Tingkat pertumbuhan modal sendiri sama 

atau lebih besar dari tingkat  YA 1 0.6 0.6 

  

 

pertumbuhan aset (dihitung berdasarkan data 

yang ada si neraca)         

  

 

          

  3.2 

Tingkat pertumbuhan modal sendiri yang 

berasal dari anggota sekurang-kurangnya s TIDAK 0 0.6 0 

  

 

ebesar 10% dibandingkan tahun sebelumnya 

(dihitung berdasarkan data          

  

 

yang ada di neraca)         

  

 

          

  3.3 

Penyisihan cadangan dari SHU sama atau 

lebih  besar dari seperempat SHU  YA 1 0.6 0.6 

  

 

tahun berjalan (cek neraca da AD/ART)         

  

 

          

  3.4 

Simpanan dan simpanan berjangka koperasi 

meningkat minimal 10% dari tahun YA 1 0.6 0.6 

  

 

sebelumnya (cek laporan keuangan)         

  

 

          

  3.5 

Investasi harta tetap dari inventaris serta 

pendanaan ekspansi perkantoran dibiayai YA 1 0.6 0.6 

  

 

dengan modal sendiri (pengecekan silang 

dengan laporan sumber dan peng-         

  

 

gunaan dana)         

    Jumlah SKOR   4   2.4 

4   Manajemen Aktiva     3%   

  4.1 

Pinjaman dengan kolektibilitas lancar 

minimal sebesar 90% dari pinjaman yang  YA 1 0.3 0.3 

  

 

diberikan (buktikan dengan laporan 

pengembalian pinjaman)         

  

 

          

  4.2 

Setiap pinjaman yang diberikan didukung 

dengan agunan yang nilainya sama atau  YA 1 0.3 0.3 

  

 

atau lebih besar dari jumlah pinjaman yang         
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diberikan kecuali pinjaman bagi anggota  

  

 

sampai dengan 1 juta rupiah (dibuktikan 

dengan dengan laporan pinjaman dan          

  

 

daftar agunan)         

  

 

          

  4.3 

Dana cadangan penghapusan pinjaman sama 

atau lebih besar dari jumlah  TIDAK 0 0.3 0 

  

 

pinjaman macet tahunan (dibuktikan dengan 

laporan kolektibilitas pinjaman dan          

  

 

dan cadangan penghapusan pinjmanan)         

  

 

          

  4.4 

Pinjaman macet tahun lalu dapat ditagih 

sekurang - kurangnya sepertigannya  TIDAK 0 0.3 0 

  

 

(buktikan dengan laporan penagihan 

pinjaman macet tahunan)         

  

 

          

  4.5 

KJKS/UJKS Koperasi menerapkan prosedur 

pinjaman dan dilaksanakan dengan YA 1 0.3 0.3 

  

 

efektif (pengecekan silang antara pelaksanaan 

prosedur pinjaman dengan SOPnya)         

  

 

          

  4.6 

KJKS/UJKS Koperasi memiliki kebijakan 

cadangan penghapusan pinjaman  YA 1 0.3 0.3 

  

 

bermasalah (dibuktikan dengan kebijakan 

tertulis dan laporan keuangan)         

  

 

          

  4.7 

Dalam memberikan pinjaman KJKS/UJKS 

Koperasi mengambil keputusan  YA 1 0.3 0.3 

  

 

berdasarkan prinsip kehati-hatian (dibuktikan 

dengan hasil analisa kelayakan         

  

 

pinjaman)         

  

 

          

  4.8 

Keputusan pemberian pinjaman dan atau 

penempatan dana dilakukan melalui  YA 1 0.3 0.3 

  

 

komite (dibuktikan dengan risalah rapat 

komite, SK komite)         

  

 

          

  4.9 

Setelah pinjaman diberikan KJKS/UJKS 

Koperasi melakukan pemantauan terhadap YA 1 0.3 0.3 

  

 

penggunaan pinjaman serta kemampuan dan 

kepatuhan anggota atau peminjam          

  

 

dalam memenuhi kewajibannya (dibuktikan 

dengan laporan monitoring,          

  

 

supervisi pinjaman)         

  

 

          

  4.10 

KJKS/UJKS Koperasi melakukan peninjauan 

penilaian dan pengikatan terhadap  YA 1 0.3 0.3 

  

 

agunannya (dibuktikan dengan dokumen 

pengikat dan atau penyerahan agunan)         

    Jumlah SKOR   8   2.4 

5   Manajemen Likuiditas     3%   

  5.1 

Memiliki kebijakan tertulis mengenai 

pengendalian likuiditas (dibuktikan  YA 1 0.6 0.6 

  

 

dengan dokumen tertulis mengenai         



xi 
 

perencanaan usaha) 

  

 

          

  5.2 

Memiliki fasilitas pinjaman yang akan 

diterima dari lembaga lain untuk  YA 1 0.6 0.6 

  

 

menjaga likuiditasnya (dibuktikan dengan 

dokumen tertulis mengenai kerjasama          

  

 

pendanaan dari lembaga keuangan lain)         

  

 

          

  5.3 

Memiliki pedoman administrasi yang efektif 

untuk memantau kewajiban  YA 1 0.6 0.6 

  

 

yang jatuh tempo (dibuktikan dengan adanya 

dokumen tertulis mengenai          

  

 

schedule penghimpunan simpanan dan 

pemberian pinjaman)         

  

 

          

  5.4 

Memiliki kebijakan penghimpunan simpanan 

dan pemberian pinjaman sesuai  YA 1 0.6 0.6 

  

 

dengan kondisi keuangan KJKS/UJKS 

Koperasi (dibuktikan dengan          

  

 

kebijakan tertulis)          

  

 

          

  5.5 

Memiliki sistem informasi manajemen yang 

memadahi untuk pemantauan  YA 1 0.6 0.6 

  

 

likuiditas (dibuktikan dengan dokumen 

tertulis berupa sistem laporan          

  

 

penghimpunan simpanan dan pemberian 

pinjaman)         

    Jumlah SKOR   5   3 

8   Kepatuhan Prinsip Syariah     10%   

  8.1 

Akad dilaksanakan sesuai tata cara syariah 

(dibuktikan dengan catatan hasil  YA 1 1 1.0 

  

 

penilaian dewan pengawas syariah)         

  

 

          

  8.2 

Penempatan dana pada bank syariah 

(dibuktikan dengan laporan penggunaan 

dana) YA 1 1 1.0 

  

 

          

  8.3 

Adanya Dewan Pengawas Syariah 

(dibuktikan dengan SK pengangkatan Dewan  YA 1 1 1.0 

  

 

Pengawas Syariah)         

  8.4 

Komposisi modal penyertaan dan pembiayaan 

berasal dari lembaga keuangan  YA 1 1 1.0 

  

 

syariah (dibuktikan dengan laporan sumber 

dana)         

  

 

          

  8.5 

Pertemuan kelompok yang dihadiri pengurus, 

pengawas, Dewan Pengawas  YA 1 1 1.0 

  

 

Syariah, Pengelola, Karyawan Pendiri dan 

anggota yang diselenggarakan secara          

  

 

berkala (dibuktikan dengan daftar hadir dan 

agenda acara pertemuan kelompok)         

  

 

          

  8.6 

Manajemen KJKS/UJKS Koperasi memiliki 

sertifikat pendidikan pengelolaan  YA 1 1 1.0 
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lembaga keuangan syariah yang dikeluarkan 

oleh pihak yang berkompeten         

  

 

 (dibuktikan dengan sertifikat)         

  

 

          

  8.7 

Frekuensi rapat Dewan Pengawas Syariah 

untuk membicarakan ketepatan pola  YA 1 1 1.0 

  

 

pembiayaan yang dijalankan pengelola dalam 

1 tahun (dibuktikan dengan daftar          

  

 

hadir dan agenda rapat Dewan Pengawas 

Syariah)         

  

 

          

  8.8 

Dalam mengatasi pembiayaan bermasalah 

digunakan pendekatan syariah  YA 1 1 1.0 

  

 

(konfirmasi dengan mudharib yang 

bermasalah)         

  

 

          

  8.9 

Meningkatkan titipan ZIS dari anggota 

(dibuktikan dengan laporan penerimaan  YA 1 1 1.0 

  

 

titipan ZIS dari anggota)         

  

 

          

  8.10 

Meningkatnya pemahaman anggota terhadap 

keunggulan system syariah dari  YA 1 1 1.0 

  

 

waktu ke waktu (dibuktikan dengan adanya 

laporan peningkatan partisipasi          

  

 

mudharib di KLKS/UJKS Koperasi)         

    Jumlah SKOR   10   10 
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